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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

EVALUASI INSTRUMEN KARAKTER TEACHERPENEUR DALAM 

MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU SMK  BISNIS DAN MANAJEMEN DI 

ERA MILENIAL  
 

Fahmi Ulin Ni’mah1 (fahmiulin1@gmail.com) 

 
Abstract 

The rapidly development of science and technology in various fields demands superior human resource 

capabilities and quickly adapt with the challenges. This is a major challenge in education to create human 

resources that have capabilities in accordance with the demands of the millennial era. Creative and 

innovative learning as the key to creating a superior millennial generation. The consequence of this demand 

is that education must have teachers who instill educator attitudes as facilitators, motivators and innovators 

by adopting a positive attitude possessed by an entrepreneur or known as teacherpreneur. A teacher who 

has the teacherpreneur’s caracteristic will show his professionalism in accordance with the demands he 

faces with various characters such as self-confidence, achievement-oriented, risk-taking, leadership and 

originality. This article will evaluate the measurement instrument model of teacherpreneur character in 

forming teacher profesioanlisme model using Partial Least Square method. Evaluation of the measurement 

model is a measurement used to assess the validity and reliability of the variable’s questionnaire. Based on 

the evaluation of the model on the teacherpreneur character’s instrument shows all indicators have a value 

loading factor more than 0.7 so that all indicators are valid to test the level of teachers’s professionalism in 

the 21st century. While the evaluation of construct reliability value can be measured by composite reliable, 

cronbach's Alpha, Average Variance Extracted) AVE and compare the AVE root value with correlation 

between kosntruk shows all research indicators are said reliable to test the level of teachers’s 

professionalism in the 21st century.  

Key words: teacherpreneur characteristic, teachers’s profesionalisme in 21st Century 

 

Abstrak 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat dalam berbagai bidang menuntut 

kemampuan sumber daya manusia yang unggul dan cepat mengikuti tuntutan zaman. Hal ini menjadi 

tantangan besar dalam dunia pendidikan untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan sesuai dengan tuntutan era milenial. Pembelajaran yang kreatif dan inovatif sebagai kunci 

untuk menciptakan generasi milenial yang unggul. Konsekuensi dari tuntutan ini adalah dunia pendidikan 

harus memiliki guru yang menanamkan sikap-sikap pendidik sebagai fasilitator, motivator dan inovator 

dengan mengadopsi sikap positif yang dimiliki oleh seorang pengusaha atau dikenal dengan istilah 

teacherpreneur. Seorang guru yang memiliki karakter teacherpreneur akan menunjukkan 

profesionalismenya sesuai dengan tuntutan yang dihadapinya dengan berbagai karakter seperti percaya 

diri, berorientasi prestasi, pengambil resiko, memiliki kepemimpinan dan keorisinilan. Artikel ini akan 

mengevaluasi model pengukuran instrumen karakter teacherpreneur dalam membentuk model 

profesioanlisme guru menggunakan metode Partial Least Square. Evaluasi model pengukuran merupakan 

pengukuran yang digunakan untuk menilai kevalidan atau keabsahan dan reliabilitas kuisioner penelitian 

suatu variabel.  Berdasarkan hasil evaluasi model terhadap instrument karakter teacherpreneur 

menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 sehingga seluruh indikator valid 

untuk menguji tingkat profesionalisme guru pada abad 21. Sedangkan evalusi terhadap nilai reliabilitas 

konstruk dapat diukur dengan composite reliable, cronbach’s Alpha, nilai (Average Variance Extracted) 

AVE dan membandingkan nilai akar AVE dengan korelasi antar kosntruk menunjukkan seluruh indikator 

penelitian dikatakan reliable dan layak digunakan.  

Kata Kunci: karakter teacherpreneur, profesionalisme guru abad 21 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi kunci dalam pengembangan sumber daya manusia dalam suatu bangsa. 

Upaya-upaya pembentukan sumber daya manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 

berilmu, sehat dan berakhlak mulia dapat dilakukan melalui proses pembelajaran dalam 

pendidikan baik formal maupun nonformal. Faktor pendidikan menjadi salah satu dasar sebuah 

negara memiliki daya saing serta memiliki keunggulan komparatif maupun kompetitif yang terdiri 

dari sumber daya alam hingga sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan faktor 

penting yang menentukan daya saing suatu negara. Melalui kualitas sumber daya manusia dapat 

tercipta sumber-sumber produksi secara baik dan efisien.  

Sumber daya manusia yang yang berkualitas dicirikan dengan kepercayaan diri, kejujuran, 

keberanian, ketegasan, ketegaran, disiplin,  berpegang pada prinsip, kreatif dan inovatif. Ilma 

(2015: 84) menjelaskan bahwa SDM yang kuat memiliki karakter (1) religius, yaitu memiliki 

sikap hidup dan kepribadian yang taat beribadah, jujur, terpercaya, der-mawan, saling tolong 

menolong, dan toleran; (2) moderat, yaitu memiliki sikap hidup yang tidak radikal dan tercermin 

dalam kepribadian yang tengahan antara individu dan sosial, berorientasi materi dan ruhani serta 

mampu hidup dan kerjasama dalam kemajemukan; (3) cerdas, yaitu memiliki sikap hidup dan 

kepribadian yang rasional, cinta ilmu, terbuka, dan berpikiran maju; dan (4) mandiri, yaitu 

memiliki sikap hidup dan kepribadian merdeka, disiplin tinggi, hemat, menghargai waktu, ulet, 

wirausaha, kerja keras, dan memiliki cinta kebangsaan yang tinggi tanpa kehilangan orientasi 

nilai-nilai kemanusiaan universal dan hubungan antarperadaban bangsa-bangsa.  

Karakter unggul SDM saat ini telah menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan 

yang tercermin dengan adanya kurikulum yang telah disesuaian dengan tuntutan era milenia 

namun tetap berlandaskan budaya nasional. Disinilah peran penting guru dalam mendidik 

generasi-generasi unggul yang siap mengadapi tantangan-tantangan era milenial. Tuntutap pada 

era ini mendorong SDM untuk memiliki beberapa keterampilan utama meliputi learning  and 

innovation skills; information, media and technology skills; serta life and career skills. Guru 

harus menyadari berbagai tuntutan tersebut dan mengimplementasikannya dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 edisi revisi 2017 harus memunculkan empat macam hal 

yaitu PPK (penguatan Pendidikan Karakter), literasi, 4C (critical thinking, creativity, 

collaborative dan communicative), serta HOTS (higher order thinking skill).  hal tersebut 

dikembangkan agar peserta didik dapat memenuhi tuntutan zaman. Amadi & Ememe (2014: 470)  

menjelaskan bahwa pembelajaran yang dikembangkan dan dilakukan dengan fleksibel dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar di dalam maupun di luar sekolah. 

Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mengembangkan diri melalui pengembangan secara individ 

ataupun ikut serta dalam program yang dirancang oleh pemerintah agar menjadi guru professional 

pada era milenial.  

Profesionalisme guru dapat dilihat dari salah satu indikator pengasaan kompetensi guru. 

Namun, sayangnya kompetensi guru di Indonesia belum mampu memenuhi tuntutan 

perkembangan zaman. Berita dari media elektronik jawapos.com pada 27 April 2016 menyatakan 

bahwa guru di Indonesia masih memiliki kompetensi yang rendah, Uji Kompetensi Guru (UKG) 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 192 dari 1,6 juta guru atau hanya 0,012% guru 

yang memperoleh nilai di atas 90, sisanya mendapatkan nilai kurang dari 90 dan nilai rata-rata 

UKG dari 1,6 juta guru tersebut hanya 56 hampir sama dengan standar nilai minimal yaitu 55. 

Jika guru belum memenuhi kompetensi yang diharapkan, hal ini akan berdampak pada sulitnya 

dunia pendidikan untuk memberikan pembelajaran yang berkualitas dan dinamis sesuai dengan 

tuntutan yang ada. Salah satu faktor yang saat ini sedang dikembangkan di dunia internasional 

agar guru menjadi fasilitator pendidikan yang kreatif dan inovatif adalah karakter teacherpreneur. 

Wibowo (2011: 58) serta Lee & Ciftci (2014: 98) mengungkapkan bahwa pada abad 21 guru 

harus memiliki karakter teacherpreneur dan multicultural personality. 
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Teacherpreneur merupakan guru yang menanamkan sikap-sikap pendidik sebagai 

fasilitator, motivator dan inovator dengan mengadopsi sikap positif yang dimiliki oleh seorang 

pengusaha (entrepreneur). Karakter dan jiwa wirausaha dapat diadopsi oleh guru dalam 

menjalankan perannya sebagai fasilitator dalam pembelajaran dengan menguasai kompetensi 

sesuai dengan bidangnya, kreatif dalam menyelenggarakan pembelajaran, inovatif dan efektif 

dalam menerapkan metode penyampaian pembelajaran sehingga peserta didik mampu memahami 

pembelajaran secara bermakna dan penuh dengan inspirasi (Prihadi & Sofyan, 2016: 239; 

Prihaswati & Astuti, 2016: 519; Oplatka, 2014: 31; serta Tiernan, 2016: 70).  Berdasarkan latar 

belakang tersebut, artikel ini akan mengulas tentang konstruk instrument karakter teacherpreneur 

yang akan digunakan untuk menguji tingkat profesionalisme guru pada abad ini.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Profesionalisme guru saat ini telah mengalami perkembangan sesuai dengan perubahan 

yang teradi pada era milenial. Dewi (2015) menjelaskan bahwa profesionalisme guru ditunjukkan 

dengan kemampuan memberikan layanan terbaik kepada peserta didik dengan kemampuan yang 

dimilikinya, memiliki karakter yang dapat diandalkan sehingga menjadi panutan bagi peserta 

didik, dan mengembangkan segala potensi yang dimilikinya secara terus menerus dan 

berkesinambungan sesuai kebutuhan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Hosnan (2014) yang 

menjelaskan bahwa profesionalisme guru merupakan sikap mental yang diwujudkan dalam 

komitmen guru untuk selalu meningkatkan kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi 

pengembangan diri yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.  

Suyanto & Djalil (2013: 31-36) menjelaskan tentang karakteristik profesionalisme guru 

adalah (1) ahli bidang teori dan praktik keguruan; (2) senang memasuki organisasi keguruan; (3) 

memiliki latar belakang pendidikan keguruan yang memadai; (4) mematuhi dan melaksanakan 

kode etik guru; (5) memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab; (6) memiliki rasa pengabdian 

masyarakat, (7) bekerja atas panggilan hati nurani; (8) memiliki kepribadian yang matang dan 

berkembang; (9) mempunyai keterampilan membangkitkan minat peserta didik; (10) memiliki 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat; (11) sikap profesionalnya berkembang 

secara berkesinambungan. Berbeda dengan pendapat Suyanto, Hosnan (2016) menjelaskan bahwa 

guru yang memiliki karakteristik guru professional yaitu (1) menguasai kurikulum; (2) Menguasai 

materi semua mata pelajaran/setiap bidang studi; serta (3) Terampil menggunakan multimetode 

pembelajaran dan teknik penilaian.  

Guru yang memiliki profesionalisme sesuai dengan tuntutan pada era milenial merupakan 

guru yang mampu memberikan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, fleksibel dan mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan diri baik dalam bidang akademik, maupun non 

akademik. Salah satu faktor yang membentuk profesionalisme guru pada era milenial ini adalah 

karakter teacherpreneur.  

Teacherpreneur merupakan tenaga pendidik berjiwa wirausaha yang memunculkan sikap 

mental dan jiwa guru yang aktif, kreatif, berdaya, bercipta, berkarsa, dan bersahaja dalam 

berusaha meningkatkan mutu pendidikan melalui usaha atau kiprahnya di sekolah (Wiyani, 2012). 

Sedangkan Berry (2013) menjelaskan bahwa teacherpreneur bukan tentang menciptakan 

penghasilan baru bagi sesorang guru tetapi tentang menyebarluaskan budaya baru tentang inovasi 

dan kreativitas dalam sektor pendidikan sehingga tercipta guru profesional yang memiliki ide-ide 

baru dan memiliki tujuan memberikan yang terbaik bagi peserta didik misalnya sebagai virtual 

mentor, teacher educators, community organizers, action researchers. Pendapat ini sejalan 

dengan Center for Teaching Quality (2013) yang menjelaskan bahwa teacherpreneur merupkan 

guru yang inovatif yang memiliki jiwa dan menjadi pemimpin yang tidak meninggalkan peserta 

didik atau sekolah mereka, mencurahkan waktunya untuk mengajar dan bekerja untuk dunia 

pendidikan.  Konstrk pembentuk karakter teacherpreneur dapat dijelaskan dalam tabel sebagai 

berikut.  
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Tabel 1. Konstruk Pembentuk Karakter Teacherpreneur 

No. Dimensi Indikator 
1 Percaya diri Keyakinan dan optimisme 

Kemandirian 
Individualitas  

2 Berorientasi Prestasi Kebutuhan akan tugas dan hasil 
Memiliki ketekunan dan ketabahan 

3 Pengambil risiko Memiliki kemampuan mengambil risiko 
Suka pada tantangan 

4 Kepemimpinan Menunjukkan karakter pemimpin 
Dapat bergaul dengan orang lain 
Suka terhadap saran dan kritik yang 

membangun 
Memotivasi dan menginspirasi 

5 Keorisinilan  Inovatif dan kreatif 
 

Dimensi dan indikator di atas akan diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya dalam 

mengukur tingkat profesionalisme guru pada era milenial.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksplorati yang bertujuan untuk 

mengembangkan model penelitian dengan analisis structural equation modelling berbasis partial 

least square (SEM-PLS). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel karakter 

teacherprenuer diukur dengan 5 dimensi, variabel Multicultural Personality diukur dengan 5 

dimensi, variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan diukur dengan 3 dimensi dan variabel 

profesionalisme guru diukur dengan 4 dimensi. Tahap pengujian model pengukuran meliputi 

pengujian Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reliability. Hasil analisis 

PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian  jika seluruh indikator dalam model PLS 

telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan reliabilitas komposit. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK bisnis dan manajemen di kota Surakarta 

yang telah memperoleh akreditasi A. teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

proportional random sampling dengan sampel yang diperoleh sebesar 159 guru.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi model pengukuran menguji tingkat validitas dan reliabilitas suatu instrument 

untuk menentukan layak atau tidaknya suatu instrument digunakan dalam pengujian hipotesis. 

Berikut ini adalah hasil pengujian instrumen karakter teacherpreneur.  

1. Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing 

indikator terhadap konstruknya. Untuk penelitian konfirmatori, batas loading factor yang 

digunakan adalah sebesar 0,7, sedangkan untuk penelitian eksploratori maka batas loading 

factor yang digunakan adalah sebesar 0,6. Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian 

eksploratori, maka batas loading factor yang digunakan untuk menguji validitas konvergen 

masing-masing indikator adalah sebesar 0,6. Berikut ini adalah hasil estimasi model PLS : 
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ambar 1. Hasil estimasi Model PLS Algorithm 

 

 

Berdasarkan hasil estimasi model pada gambar diatas,  seluruh indikator karakter 

teacherpreneur telah memiliki nilai loading factor TP1 sebesar 0.898, TP2 sebesar 0.894, TP3 

sebesar 0.965, TP4 sebesar 0.862, dan TP5 sebesar 0.909 sedangkan indikator profesionalisme 

guru memiliki nilai loading factor PG1, PG2, PG3, PG4 secara berturut-turut sebesar 0.961, 

0.961, 0.905 serta 0.902. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dalam mengukur 

konstruknya sehingga dapat digunakan dalam pengujian tingkat profesionalisme guru.  

2. Pengujian Reliabilitas Konstruk Penelitian 

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai crombachs Alpha, nilai Composite Reliability 

dan  nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk. Konstruk dikatakan 

memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilai crombachs alpha melebihi 0,7, nilai composite 

reliability meliebihi 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. Berikut merupakan hasil pengujian 

reliabilitas konstruk penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk Penelitian  

Konstruk Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

AVE 

Karakter Teacherpreneur 0.945 0.958 0.821 
Profesionalisme Guru Abad 21 0.950 0.964 0.870 
  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, nilai crombachs alpha seluruh konstruk > 0,7, nilai 

composit e reliability > 0,7 dan nilai AVE seluruh konstruk > 0,5  yang berarti seluruh konstruk 

telah memenuhi reliabilitas kuonstruk yang baik. 

 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa instrumen karakter teacherprener dapat digunakan dalam 

penelitian. Konstruk yang membentuk variabel karakter teacherpreneur terdiri dari dimensi 

kepercayaan diri, berorientasi prestasi, pengambil risiko, kepemimpinan, dan keorisinilan. Hasil 

pengujian ini menguatkan beberapa teori tentang karakter teaacherpreneur yang dikemukakan oleh 

Wiyani, 2012; Mulyani, dkk, 2010;  Suryana, 2006: Cheung, 2008. Sedangkan indikator 

profesionalisme guru pada abad 21 menurut Hosnan (2016) yang terdiri dari penguasaan kurikulum 

(menyusun dan mengembangkan kurikulum serta program-programnya), penguasaan konseptual dan 

praktikal landasan kependidikan maupun ilmu pengetahuan, terampil menggunakan multimetode 
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pembelajaran dan teknik penilaian, kemampuan membangkitkan motivasi peserta didik kepada sains 

dan teknologi juga telah memenuhi kritetia vailiditas dan reliabilitas evaluasi model penelitian.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, profesionalisme guru abad 21 dapat diukur dengan indikator 

penguasaan kurikulum (menyusun dan mengembangkan kurikulum serta program-programnya), 

penguasaan konseptual dan praktikal landasan kependidikan maupun ilmu pengetahuan, terampil 

menggunakan multimetode pembelajaran dan teknik penilaian, kemampuan membangkitkan motivasi 

peserta didik kepada sains dan teknologi. Pengujian pengaruh karakter teachepreneur terhadap 

profesionalisme guru abad 21 dapat diukur menggunakan instrumen berupa angket yang terdiri dari 

dimensi kepercayaan diri, berorientasi prestasi, pengambil risiko, kepemimpinan, dan keorisinilan 

karena instrumen tersebut telah memenuhi evaluasi model pengukuran (outer model). 

 

REKOMENDASI 

Evaluasi terhadap model penelitian mengunakan SEM-PLS dapat juga dilakukan pengujian 

discriminant validity sehingga dapat diukur perbedaan setiap konsep dari masing variabel laten 

dengan variabel lainnya. Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi profesionalisme guru yang sesuai dengan tuntutan pada era milenial. 
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